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Abstrak

Pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan terkait DAGUSIBU obat
kepada masyarakat yang sedang berada di Stadion Manahan, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa
Tengah. Pemberian edukasi dilakukan dalam bentuk pemberian edukasi, pemberian leaflet, pengisian kuesioner
pemahaman, dan pemberian gift kecil berupa vitamin C pada akhir sesi edukasi. Edukasi berupa leaflet dan
penyampaian materi secara langsung meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai DAGUSIBU obat.
Terdapat rata-rata 86,4% responden dapat menjawab kuisioner dengan benar.

Kata kunci - Pengabdian, edukasi, DAGUSIBU, leaflet, pengetahuan.

Abstract

This community service was carried out as an effort to increase knowledge related to DAGUSIBU medicine to the
community who were at zManahan Stadium, Banjarsari District, Surakarta City, Central Java. Education was
provided in the form of providing education, providing leaflets, filling out understanding questionnaires, and
providing small gifts in the form of vitamin C at the end of the education session. Education in the form of leaflets
and direct delivery of materials increased public knowledge about DAGUSIBU medicine. There was an average
of 86.4% of respondents who were able to answer the questionnaire correctly.
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PENDAHULUAN

Akses dalam mendapatkan obat pada era modern saat ini semakin mudah. Namun,
pemahaman terkait penggunaan obat yang benar masih sangat kurang. DAGUSIBU adalah singkatan
dari Dapat Gunakan Simpan dan Buang obat dengan benar (Hajrin et al., 2020). DAGUSIBU adalah
Program Gerakan Keluarga Sadar Obat yang diprakarsai oleh Ikatan Apoteker Indonesia dalam
mencapai pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan obat dengan benar (Jabbar et
al.,, 2023). Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 51 tentang
Pekerjaan Kefarmasian pada Bab I Pasal 1 yang menyatakan bahwa pelayanan kefarmasian adalah
pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi
dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien. Cara ini
menjelaskan tata cara pengelolaan obat dari awal mendapatkan obat hingga saat obat sudah tidak
dikonsumsi lagi dan akhirnya dibuang (Pratama et al., 2023). DAGUSIBU merupakan salah satu upaya
peningkatan kesehatan bagi Masyarakat. Pengetahuan mengenai DAGUSIBU merupakan hal yang
penting agar masyarakat dapat menggunakan obat, menyimpan, mendapatkan, dan membuang obat
sesuai dengan konsep DAGUSIBU (Yusransyah et al., 2021).

Permasalahan masyarakat di wilayah Stadion Manahan, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta
berhubungan dengan kesadaran masyarakat tentang prinsip DAGUSIBU yang masih rendah. Hal ini
berisiko menyebabkan penggunaan obat yang tidak rasional, penyalahgunaan obat, resistensi
antibiotik, serta dampak lingkungan akibat pembuangan obat yang tidak sesuai. Meskipun akses
terhadap obat semakin mudah di era modern ini, masih banyak masyarakat yang kurang memahami
cara penggunaan, penyimpanan, dan pembuangan obat yang benar. Kurangnya pemahaman ini dapat
menyebabkan berbagai permasalahan lain seperti penggunaan obat yang tidak sesuai dosis,
penyimpanan yang salah sehingga menurunkan efektivitas obat dan, pembuangan obat yang tidak
tepat yang berpotensi mencemari lingkungan (Handini et al., 2021). Kuesioner digunakan sebagai salah
satu langkah analisis untuk mengukur pemahaman baik sebelum maupun setelah pemberian edukasi
terkait DAGUSIBU, sehingga permasalahan pada mitra dapat terselesaikan dan terukur.

Berdasarkan hasil analisis permasalahan mengenai pemahaman masyarakat di wilayah
Stadion Manahan, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta mengenai DAGUSIBU yang dilakukan
melalui kuesioner, beberapa solusi dapat diterapkan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman
masyarakat terkait pengelolaan obat, yakni dengan sosialisasi aktif dan pemanfaatan media digital
seperti brosur dan leaflet. Metode ini dinilai cukup efektif untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang pengelolaan obat yang benar sesuai prinsip DAGUSIBU (Eningsari et al., 2025).
Media ini membantu menyederhanakan informasi, memperluas jangkauan edukasi, dan memberikan
referensi yang bisa diakses kapan saja, sehingga masyarakat lebih pintar, sadar, bijak dan bertanggung
jawab dalam mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat (Pratiwi & Annisa, 2024).

METODE
Kegiatan pengabdian ini menargetkan pada masyarakat umum yang sedang berada di Stadion
Manahan, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Kegiatan ini terdiri dari beberapa
tahapan yaitu:
1. Persiapan Pengabdian Kepada Masyarakat.
Persiapan yang dilakukan sebelum dilakukannya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat antara lain:
a. Persiapan materi pengabdian berupa leaflet edukasi mengenai DAGUSIBU obat.
b. Persiapan tes dalam bentuk kuesioner untuk mengetahui pemahaman masyarakat dalam
DAGUSIBU obat.
c. Persiapan souvenir berupa vitamin C yang akan diberikan setelah pemberian edukasi
DAGUSIBU.
2. Pelaksanaan Kegiatan
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Edukasi awal yang diberikan kepada masyarakat berfokus pada pemahaman tentang
DAGUSIBU dalam penggunaan obat. Informasi ini disajikan dalam bentuk leaflet dan wawancara
secara langsung dengan masyarakat supaya lebih mudah dipahami, serta mampu menerapkan
DAGUSIBU tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan ini, diharapkan
kesadaran masyarakat terhadap penggunaan obat yang benar dan aman dapat meningkat,
sehingga mereka dapat terhindar dari risiko penyalahgunaan atau kesalahan dalam
mendapatkan, penggunaan, penyimpanan dan pembuangan obat.

3. Evaluasi keberhasilan program.

Untuk menilai keberhasilan program dilakukan melalui mini tes yang diberikan kepada
masyarakat melalui Google Form. Tes ini diberikan setelah pemberian materi edukasi DAGUSIBU.
Kemudian dapat diukur mengenai pemahaman masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan
pengetahuan terkait DAGUSIBU obat kepada masyarakat yang sedang berada di Stadion Manahan,
Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Faktanya, dalam pengelolaan obat di rumah
masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tata cara menyimpan dan membuang obat dengan
benar (Mursiany et al., 2024). Oleh karena itu, dalam menanggulangi hal tersebut maka pemerintah
telah membuat program mengenai tata cara pengelolaan obat yang baik dan benar melalui program
DAGUSIBU obat. Melalui program ini, pemerintah menyampaikan mengenai cara menDApatkan,
mengGUnakan, SImpan dan memBUang obat dengan baik dan benar sehingga masyarakat akan
terhindar dari kesalahan dalam penggunaan obat serta dampak buruk yang mungkin ditimbulkan.
DAGUSIBU merupakan salah satu upaya peningkatan Kesehatan bagi masyarakat yang
diselenggarakan melalui kegiatan pelayanan kesehatan oleh tenaga kefarmasian (Zulbayu et al., 2021).

Program DAGUSIBU disosialisasikan kepada masyarakat agar lebih memahami DAGUSIBU
obat yang baik dan benar. Selain itu, DAGUSIBU juga merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat melalui kegiatan pelayanan kesehatan oleh tenaga kefarmasian
sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 51 tentang Pekerjaan Kefarmasian. Pada Bab I Pasal 1 yang
menyatakan bahwa pelayanan kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab
kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti
untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien. Tenaga kefarmasian dapat memberikan pelayanan
kesehatan kepada masyarakat melalui kegiatanedukasi tentang penggunaan dan penyimpanan obat
(Wahyuddin et al., 2022).

Pemberian edukasi kepada masyarakat yang sedang berada di Stadion Manahan, Kecamatan
Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah dilakukan dalam bentuk pemberian edukasi secara face to face,
pemberian leaflet, pengisian kuesioner pemahaman, dan pemberian gift kecil berupa vitamin C pada
akhir sesi edukasi. Setiap anggota tim bertanggung jawab dalam menyampaikan edukasi kepada
masyarakat serta menyusun materi berupa pembuatan leaflet dan kuesioner. Pembuatan leaflet dan
kuesioner ini disusun oleh tim dosen dan mahasiswa dari Program Studi Profesi Apoteker (PSPA)
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Sebelas Maret (UNS).
Pembuatan leaflet dan kuesioner dilakukan di lingkungan UNS dan dikerjakan selama 1 minggu.

Leaflet sebagai salah satu media cetak berfungsi untuk memberikan informasi singkat dan jelas
pada masyarakat tentang produk atau jasa. Melalui leaflet informasi dapat tersampaikan secara ringkas
dan menarik. Brosur digunakan sebagai media untuk menyampaikan informasi, baik kepada individu,
kelompok, maupun masyarakat. Tahap pertama dalam pembuatan leaflet edukasi dan kuesioner yaitu
penyusunan materi. Penyusunan materi dilakukan oleh tim dosen dengan berdasarkan sumber
literatur yang dapat dipercaya. Materi yang tercantum dalam leaflet edukasi yaitu mengenai; dapatkan
obat yang baik dan benar, gunakan obat dengan benar, simpan obat dengan baik dan benar, buang
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obat dengan baik dan benar, serta penggolongan obat. Masyarakat juga diberikan tips mengenai cara

mengkonsumsi obat dengan baik dan benar.

Tahap kedua yaitu pembuatan leaflet dan kuesioner. Proses pembuatan leaflet dilakukan oleh
tim mahasiswa PSPA UNS angkatan 7. Masing-masing mahasiswa mendesain leaflet yang dikerjakan
secara kolektif dan membuat kuesioner sebanyak 10 soal melalui platform google form. Kuesioner yang
telah jadi, disalin dalam bentuk link tautan dan diubah menjadi barcode untuk memudahkan
masyarakat dalam mengaksesnya. Sebelum leaflet dan kuesioner diedarkan kepada masyarakat,
dilakukan konsultasi kepada dosen untuk di cek jika diperlukan perbaikan. Setelah dilakukan

konsultasi, leaflet dicetak terlebih dahulu.

_a
] :-v,-,’;-%\\\

") DAPATKAN

“’iggﬂ“’"“]‘ <)
nneusyu OBAT

@&95"$’

DA SIS @ECe L

PERHATIKAN
©) ovat harus

harus

"y

e jngeavomey T
(. ghatoerian &
\ CARAMENGGU A
e OBAT BE
Tablet --, Sirup. susp
Kapsul dan
Cnee, (= RS
B P
keda G - [eepep—
obat e s PO
— - T
Krim, salep. Tetes
gel

‘

GUNAK

OBAT DENGAN
BENAR

=62 npasi

YANG HARUS DI
PERHATIKAN?

-

23 N

U SDershean daruts tetescan

cwnnan j cerwnanden N B -
cannnam O ‘ cedip 32 deen \5
- B

- o F

SIMPAN BUANG

Penggolongan obat

OBAT DENGAN BAIK OBAT DENGAN BAIK (/] SECARA UMUM
DAN BENAR DAN BENAR Obat bebas dapat dibell
secara bebas UNTUK
PENYAKIT RINGAN
bertujuan agar tidak merusak lingkungan dan
e s sen (@) FERackint s Rl
R s e oknum yang tidak bertanggung jawab untuk dcnpnmunpnahmlun
Obat keras hanya didapatkan
dengan rmp dokter
TIPS MEMBUANG OBAY Psikotroplka
DENGAN BENAR @ Ranys Gidapatkan dengan reses
OBAT TRADISIONAL
é? Jamu ramuan yang secara
turun temurun  untuk
pen n
CARA PENYIMPANAN Buang kemasan obat [dus / 4 Obat
os :r SECAR ,;M« HAUS us blister /strip /bungkus lain) ‘ g?l?uukglnhn oT “’." “":a
dengan uji pnkﬁnlk & bahan
© unya telah di standarisasi
e = = Fitofarmaka Sediaan O
o Lepaskan etiket dan tutup dari @ telah dibuktikan secara n
o FHp) wadah /botol/tube bahan baku
[’ ] t.llll di mnduuul
ruangan Untuk cairan b paca - REFERENCES:
o Kioset kecuall antibiotika , @R = o " ta
lang bersama s
= ity s oo R R R
pendingin, setelsh digunakan disimpan di suhu o b g e TR ]
ruangan - Obat padat dihancurk;
o ey = - A e
belum kacsluwarsa Ry tanshatauale E{'— W
Gambar 1.
Leaflet edukasi
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Tahap ketiga berupa pemberian edukasi secara langsung kepada masyarakat yang berada di
Stadion Manahan, kemudian diakhiri dengan sesi pengisian kuesioner untuk mengukur tingkat
pemahaman materi yang telah disampaikan. Dokumentsi kegiatan pemberian edukasi secara langsung
dilakuan seperti yang terlihat di gambar 2. Jumlah responden yang diberikan edukasi yaitu 50 orang
dengan persentase perempuan sebanyak 70% dan laki-laki sebanyak 30%. Usia responden bervariasi,
mulai dari usia 11-65 tahun, dengan tingkat pendidikan terakhir paling banyak adalah S-1 sebesar 38%
atau 19 orang. Hasil pengisian kuesioner menunjukkan pada soal pertama, 98% responden (48 orang)
setuju bahwa apotek merupakan tempat pembelian obat yang tepat. Soal kedua, 100% responden (50
orang) setuju bahwa petunjuk pemakaian obat dapat dilihat pada kemasan obat. Soal ketiga, 94%
responden (47 orang) setuju bahwa obat yang diminum 3 kali sehari artinya obat diminum tiap 8 jam.
Soal keempat, 72% responden (36 orang) tidak setuju bahwa obat boleh terkena sinar matahari
danpanas secara langsung. Soal kelima, 94% responden (47 orang) setuju bahwa sebelum meminum
obat cair seperti sirup, harus dikocok terlebih dahulu. Soal keenam, 72% responden (36 orang) tidak
setuju bahwa obat tablet yang kadaluarsa boleh dibuang secara langsung ke tempat sampah. Soal
ketujuh, 100% responden (50 orang) setuju bahwa obat dengan logo hijau atau obat bebas, dapat dibeli
secara langsung tanpa resep dokter. Soal kedelapan, 52% responden (26 orang) tidak setuju bahwa obat
sirup disimpan dalam lemari pendingin atau kulkas. Soal kesembilan, 82% responden (41 orang) setuju
bahwa obat antibiotik harus dibuang bersama wadahnya tanpa label. Serta soal kesepuluh, 100%
responden (50 orang) setuju bahwa obat dapat dihentikan pemakaiannya jika menimbulkan alergi.

Gambar 2.
Dokumentsi kegiatan pemberian edukasi secara langsung

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut dapat dikatakan bahwa responden cukup memahami
edukasi yang diberikan tentang DAGUSIBU dan penggolongan obat.
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Apotek merupakan tempat membeli obat yang tepat.
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Gambar 3.
Hasil Persentase Jawaban Kuisioner Responden
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KESIMPULAN

Edukasi mengenai DAGUSIBU di Stadion Manahan, Kecamatan Banjarsari, Kota Surakarta,
Jawa Tengah dengan responden sebanyak 50 orang dengan menggunakan media edukasi berupa
leaflet dan penyampaian materi secara langsung meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai
DAGUSIBU obat. Terdapat rata-rata 86,4% responden dapat menjawab kuisioner dengan benar.
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